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ABSTRACT 

This study aims to improve the ability to rewrite non-fiction texts in sixth grade students at SDN Kutorejo Mojokerto with 
the Cooperative Integrated Reading and Composition Model. This research is a classroom action research which consists of 2 
cycles. Each cycle consists of planning, implementing, observing and reflecting. The subjects of this study were the sixth grade 
students of SDN Kutorejo Mojokerto totaling 26 people who took part in learning to rewrite non-fiction texts for the 
2020/2021 academic year. Data was collected by means of tests and observations. Data analysis also uses interactive data 
analysis. The results showed that the CIRC Cooperative method was proven to be able to improve the ability to rewrite non-
fiction texts in grade VI students of SDN Kutorejo Mojokerto for the 2020/2021 academic year. It is proven by the 
average value in cycle I and cycle II always increases. In the first cycle, only 11 (42.31%) of the 26 students passed at least 
70. The highest score was 88, the lowest score was 40, and the class average was 70 in the first cycle. In the second cycle, the 
score increased. A total of 21 students (80.77%) passed the test and got a score of 70. The highest score was 90, the lowest 
score was 60, and the class average was 73.21 in the second cycle. The conclusion is that the application of the Cooperative 
Integrated Reading and Composition method can improve the ability to rewrite non-fiction stories in grade VI students of 
SDN Kutorejo Mojokerto for the 2020/2021 academic year. 
Keywords: method; CIRC cooperative; write; nonfiction text. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis kembali teks nonfiksi pada siswa kelas 
VI SDN Kutorejo Mojokerto dengan Model Cooperative Integrated Reading and Composition. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus masing-masing terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 
Kutorejo Mojokerto berjumlah 26 orang yang mengikuti pembelajaran menulis kembali teks nonfiksi 
Tahun Pelajaran 2020/2021. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan observasi. Analisis data juga 
menggunakan analisis data interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Kooperatif CIRC 
terbukti mampu meningkatkan kemampuan menulis kembali teks nonfiksi pada siswa kelas VI SDN 
Kutorejo Mojokerto Tahun Pelajaran 2020/2021. Terbukti dengan nilai rata-rata pada siklus I dan siklus 
II selalu meningkat. Siklus I hanya 11 (42,31%) dari 26 siswa yang lulus minimal 70. Nilai tertinggi 88, 
nilai terendah 40, dan rata-rata kelas 70 pada siklus I. Pada siklus kedua, nilai meningkat. Sebanyak 21 
siswa (80,77%) dapat lulus tes dan mendapatkan nilai 70. Nilai tertinggi 90, nilai terendah 60, dan rata-rata 
kelas 73,21 pada siklus II. Simpulan bahwa penerapan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 
dapat meningkatkan kemampuan menulis kembali cerita nonfiksi pada siswa kelas VI SDN Kutorejo 
Mojokerto Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Kata Kunci: metode; kooperatif CIRC; menulis; teks nonfiksi. 
 

Submitted Jul 11, 2021 | Revised Aug 05, 2021 | Accepted Aug 08, 2021 

Pendahuluan  

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang pendidikan mulai dari SD, 

SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). Tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai dengan salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena dkk., 2021). 

Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang bisa disampikan secara lisan maupun tulisan. Belajar 

Bahasa Indonesia berarti mempelajari 4 keterampilan berbahasa (Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar  untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses pemerolehan 

pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri 

pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019, Hariyadi, 2018). Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi informasi kepada peserta didik, 

sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari 

tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku 

tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif,  maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). 

Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui 

drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282). Mengajar adalah menanamkan pengetahuan dan 

keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Darmuki & Hidayati, 

2019: 122). Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan pemahaman atau sikap 

oleh peserta didik.  

Menurut Darmuki dkk., (2019) menyatakan bahwa keterampilan menulis merupakan salah satu 

keterampilan dalam berbahasa yang dipakai untuk berkomunikasi dengan orang lain secara tidak 

langsung atau secara tulis. Menulis merupakan kegiatan menuangkan ide, gagasan, pikiran pokok dalam 

bentuk tulisan untuk menyampaikan pesan dengan bahasa yang komunikatif (Tarigan, 2013). Karangan 

nonfiksi adalah karangan nonimajinatif yang memiliki karakteristik unsur faktual, bahasa denotatif, tapi 

memiliki unsur estetika seni (Nurgiyantoro, 2011). Menulis kembali karangan nonfiksi adalah 

menyampaikan kembali gagasan, ide, pokok pikiran melalui media tulis berdasarkan kenyataan yang ada 

menggunakan bahasa denotatif, tetapi masih memiliki nilai keindahan seni. Pada kenyataannya 

kemampuan menulis kembali cerita nonfiksi pada peserta didik kelas VI SDN Kutorejo Mojokerto 

masih sangat rendah.  

Hasil observasi kelas dan wawancara guru kelas memiliki kesimpulan bahwa kesulitan yang dialami 

oleh peserta didik yaitu, (1) kesulitan dalam memahami bacaan, (2) kesulitan menentukan ide pokok 

pikiran, (3) guru masih menggunakan metode konvensional jarang menggunakan metode inovatif. 

Didukung oleh hasil obeservasi yang dilakukan pada saat pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik 

cenderung pasif dan guru yang mendominsi dalam pembelajajaran. Hal tersebut dapat membatasi ruang 

gerak peserta didik. Mitha (2018) menerapkan metode Kooperatif Think pair Share untuk meningkatakn 

keterampilan menulis cerita. Khoirum (2018) menerapkan media audiovisual untuk meningkatkan 

kemampuan menulis kembali cerita nonfiksi. Widianti (2018) menerapkan model pembelajaran think 

talk write untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan. Berdasarkan penelitian tersebut 

menunjukan bahwa strategi, model, atau metode yang inovatif dapat membantu meningkatkan 

keterampilan menulis kembali cerita nonfiksi.  

Untuk memecahkan permasalaha di atas peneliti memastikan alternatif kegiatan guna 

meningkatkan kemampuan menulis berdasarkan teks nonfiksi melalui penggunaan metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). Penerapan metode pembelajaran kooperatif untuk mengajar 

pelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa pada kelas ini diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam mencapai tujuan pembelaajaran. Pembelajaran kooperatif ini dikemukakan oleh beberapa 

ahli, diantaranya Slavin, pembelajaran kooperatif adalah suatu metode pembelajaran yang mana peserta 

didik belajar dan bekerjasama dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-6 

orang perkelompok, yang struktur kelompoknya heterogen (Slavin, 2010). Oleh sebab itu, peneliti 
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menggunakan metode pembelajara cooperative integrated reading composition. Metode pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah metode pembelajaran yang dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis serta keterampilan berbahasa lainnya dalam bentuk 

berpasangan atau kerja kelompok (Bruce dkk., 2011).  

Pembelajaran CIRC dikembangkan pertama kali oleh Stevens. Dalam pembelajaran ini setiap 

peserta didik bertanggung jawab tehadap tugas kelompok (Pratita, 2017; Rohmah, 2019; Apryliana, 

2020). Tujuan utama CIRC khususnya dalam menggunakan tim kooperatifi adalah membantu siswa 

belajar membaca pemahaman yang luas untuk kelas-kelas rendah SD (Huda, 2014). Metode CIRC pada 

dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami isi bacaan 

sekaligus membina kempuan menulis reproduksi atas bahan bacaan yang dibacanya (Halimah, 2014; 

Niliawati, 2017). Metode CIRC dapat membantu pendidik memadukan kegiatan membaca dan menulis 

dalam pelaksanaan pembelajaran membaca.Jadi tujuan peneliti menggunakan metode CIRC ialah untuk 

menggunakan tim-tim kooperatif untuk membantu para peserta didik mempelajari kemampuan 

memahami bacaan yang diaplikasikan secara luas.  

Sintaks metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yaitu (1) 

membentuk tim yang terdiri dari 4-5 orang peserta didik secara heterogen; (2) membaca berpasangan; 

(3) menulis cerita yang bersangkutan dengan memperhatikan tata bahasa; (4) mengucapkan kata-kata 

tertentu dengan keras; (5) memaknai kata-kata dalam bacaan; (6) menceritakan kembali cerita yang 

dibaca; (7) menguji ejaan kata-kata dalam bacaan; (8) saling memeriksa tugas yang telah dikerjakan; dan 

(9) peserta didik mengerjakan tes (Varişoğlu, 2016). Mengacu pada uraian di atas, tujuan penelitian ini 

adalah meningkatkan kemampuan menulis kembali cerita nonfiksi melalui penerapan metode 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada peserta didik kelas IV 

SDN Kutorejo Mojokerto tahun ajaran 2020/2021. Melalui peningkatan kemampuan menulis kembali 

cerita nonfiksi, maka penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

pembelajaran pada aspek kognitif, khususnya kemampuan menulis kembali. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang  bertujuan meningkatkan kualitias 

pembelajaran di kelas IV SDN Kutorejo Mojokerto. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kutorejo Mojokerto berjumlah 

26 orang yang mengikuti pembelajaran menulis kembali teks nonfiksi Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Teknik pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan tes. Teknik observas dengan 

lembar observasi siswa dan guru. Wawancara menggunakan wawancara terstruktur dengan pedoman 

wawancara untuk siswa dan untuk guru. Tes untuk mengukur kemampuan menulis kembali teks 

nonfiksi. Uji validitas instrument menggunakan validitas isi, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik. 

Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kritik dan deskriptif 

komparatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah persentase nilai ≥76% di katakan hasil 

belajar peserta didik sangat baik terhadap menulis kembali cerita dengan menggunakan Metode 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) di SDN Kutorejo Mojokerto. 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk memaparkan proses awal hingga akhir dalam 

meningkatkan kualitias pembelajaran melalui 2 siklus dengan menerapkan metode pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Hasil evaluasi peserta didik setelah 

diterapkan metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Hasil 

evaluasi pembelajaran pada siklus 1 (pertemuan 1 dan pertemuan 2) setelah diterapkan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition pada peserta didik kelas VI SDN Kutorejo Mojokerto 
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berjumlah 26 peserta didik. Peserta yang telah memenui kriteria ketuntasan terdapat 11 peserta didik 

(42,31%) dan yang belum memenui kriteria ketuntasan sebanyak 14 peserta didik (57,69%). 

Pada siklus 2 (pertemuan 1 dan pertemuan 2) dengan penerapan metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition terdapat 20 peserta didik (80,77%) mencapai kriteria ketuntasan minimal dan 5 

peserta didik (19,23%) belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

Hasil evaluasai bahasa Indonesia pokok bahsan menulis kembali cerita nonfiksi pada psereta didik 

kelas VI SDN Kutorejo Mojokerto. Rata-rata nilai pada siklus 1 sebesar 64,40. Peserta didik yang 

mencapai kriteria kentuntasan minimal ≥ 70 sebanyak 11 anak dan 14 peserta didik belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal < 70. Persentase ketuntasan sebesar 43,31 % dan persentase belum tuntas 

sebesar 57,69 %. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terjadi peningkatan ketuntasan klasikal 

yang telah dicapai peserta didik dalam menulis kembali cerita nonfiksi dengan menggunakan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition. Peningkatan tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai yang 

diperoleh pada siklus 1 dan siklus 2. Nilai evaluasi pada saat siklus 1 dan 2 mengalami peningkatan. 

Keberhasilan yang dicapai oleh peneliti merupakan hasil kerjasama antara peneliti dan kolaborator 

selama penelitian. penelitian dilakukan melalui tahap perencanaan dengan kolaborator, tahapan 

pelaksanaan pemebelajaran dan observasi, serta hasil dalam setiap siklus dilakukan refleksi.  

Hal tersebut sesuai dengan langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu (1) 

perencanan; (2) pelaksanaan; (3) pengamatan; dan (4) refleksi. Setelah dilakukan siklus 1 dan siklus 2 

peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 5 anak. Lima anak tersebut 

belum mencapai KKM dikarenakan belum bisa mencapai tujuan yang ditetapkan bukan karena metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition, 5 anak tersebut kurang serius dalam mengerjakan soal 

evaluasi, karena pada saat pemebelajaran 5 peserta didik kurang berpartisipasi aktif. Berdasarkan 

peningkatan yang terjadi, peserta didik yang mendapat nilai diatas KKM mengalami perubahan yang 

lebih baik. Metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah metode 

pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan menulis kembali teks nonfiksi serta 

keterampilan berbahasa lainnya dalam bentuk berpasangan atau kerja kelompok (Bruce, 2011). 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mitha (2018) menunjukkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran CIRC dapat meningkatkan kemampuan dan prestasi peserta didik 

dalam menulis kembali teks nonfiksi. Varişoğlu (2016) melakukan penelitian yang membuktikan 

keberhasilan metode pembelajaran CIRC dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis 

peserta didik. Penelitian relevan yang dipaparkan sebelumnya memiliki kaitan dengan penelitian ini 

yaitu penerapan model pembelajaran CIRC terbukti dapat meningkatkan kemampuan menulis kembali 

cerita nonfiksi pada peserta didik kelas IV SDN Kutorejo Mojokerto. Hal tersebut terbukti dari hasil 

tes selama tindakan yang memperlihatkan peningkatan secara klasikal. 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Kooperatif CIRC terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan menulis kembali teks nonfiksi pada siswa kelas IV SDN Kutorejo Mojokerto Tahun 

Pelajaran 2020/2021. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition dapat meningkatkan kemampuan menulis kembali cerita nonfiksi pada 

peserta didik kelas VI SDN Kutorejo Mojokerto. Implikasi teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pedoman dalam kegiata pembelajaran dengan penerapan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition. Implikasi praktis untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang efektif dan memaksimalkan 

tercapainya tujuan pembelajaran. Sesuai dengan hal tersebut, penerapan metode Cooperative Integrated 

Reading and Composition dalam pembelajaran sebagai salah satu strategi pembelajaran yang telah terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan menulis kembali cerita nonfiksi. 
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